
 
 

ix 
 

Pola Komunikasi pada Komunitas Musik dalam Menjalin Hubungan 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Kumpulan UKM Musik Semarang atau 

Kumis) 
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Kumpulan ukm musik semarang atau Kumis ini, sekarang telah tumbuh 

sebagai organisasi yang mempunyai tujuan – tujuan positif yang membuat minat 

sebagian kalangan untuk bergabung didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi suatu organisasi dalam menjalin 

hubungan.  Penelitian ini diarahkan kepada pola komunikasi Kumis Semarang. 

Tipe penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan yang di dukung oleh 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga 

belas informan. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivis dengan teori utama yaitu teori sosiometri yang dikemukakan oleh 

Jacob Moreno Levy dan teori-teori pendukung seperti teori Groupthink dari west 

turner dan Kohesivitas Kelompok. 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa dalam menjalin 

hubungan, pola komunikasi komunitas Kumis Semarang termasuk kedalam pola 

komunikasi horizontal atau literal. Hubungan yang dipertahankan yang 

membentuk solidaritas antar anggota melalui pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi seperti media sosial Whatsapp. Dan juga seringnya melakukan 

rapat atau pertemuan secara tatap muka antar anggota sehingga menjaga 

keterbukaan komunikasi antar anggota untuk meminimalisir kesalahpahaman 

komunikasi serta adanya kohesivitas di dalam komunitas Kumis Semarang yang 

membuat kerjasama dan solidaritas tetap terjaga. Jumlah responden yang hanya 13 

informan tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya, objek penelitian ini hanya difokuskan pada pola komunikasi 

sehingga diiharapkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat dijadikan 

contoh atau referensi sebagai tambahan informasi ketika ingin melakukan 

penelitian yang sama dengan objek penelituan yang berbeda mengenai pola 

komunikasi Komunitas dalanm menjalin hubungan. 

  



 
 

x 
 

 

 

  


	POLA KOMUNIKASI PADA KOMUNITAS MUSIK DALAM MENJALIN HUBUNGAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PENGESAHAN (1)
	PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Signifikan Penelitian
	1.5 Kerangka Teori
	1.6 Operasional Konsep
	1.7 Batasan Penelitian
	1.8 Metode Penelitian
	1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian
	1.10 Subjek dan Objek Penelitian
	1.11 Teknik Pengumpulan Data
	1.12 Teknik Analisis Data
	1.13 Kualitas Data
	 Konfirmability
	 Transferbilitas


	BAB II
	2.1 Sejarah Perkembangan Musik
	2.2 Profil Komunitas Kumis
	2.3 Kegiatan Komunitas Kumis
	2.4 Anggota Komunitas Kumis
	2.5 Kreativitas Anggota Kumis
	2.6 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

	BAB III
	3.1 Profil Informan
	3.2 Pengetahuan Informan tentang Komunitas Kumis
	3.3 Alasan Individu Bergabung dan Bekerjasama dengan Komunitas
	3.4 Pola Komunikasi yang terjadi dalam Kumis Semarang
	3.5 Upaya Anggota untuk Menjalin Hubungan Solidaritas
	3.6 Hambatan Komunikasi yang terjadi dalam Kumis

	BAB IV
	4.1 Pola Komunikasi Komunitas Musik Kumis Semarang
	4.2 Solidaritas Komunitas Kumis
	4.3 Aplikasi Teori Sosiometri dalam Hubungan Antar Anggota Komunitas Kumis
	4.4 Kohesivitas dalam Komunitas Kumis Semarang

	BAB V
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN I
	LAMPIRAN II

